ABSTRAK

Disertasi ini menjelaskan politik luar negeri Republik Rakyat Tiongkok
(RRT) terhadap Republik Revolusi Islam Iran (RRII) dalam isu energi. Disertasi
ini merupakan kajian pustaka dengan data kualitatif dan pendekatan deskriptif,
menggunakan pendekatan kualitatif adalah suatu proses penelitian dan
pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena
sosial dan masalah manusia. Pada pendekatan ini, peneliti membuat suatu
gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari pandangan
responden, dan melakukan studi pada situasi yang alami.

Kajian ini menunjukkan ada beberapa alasan RRT mendukung posisi RRI
Iran di forum Dewan Keamanan PBB dalam isu pengembangan energi nuklir Iran.
Pertama, kedua negara merupakan sesama negara revolusi. Kedua, sesama negara
kekuatan regional. Ketiga, memiliki musuh bersama yaitu Amerika Serikat.
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ABSTRACT

This dissertation explains such of reasons why of PR Tiongkok support to
Iranian nuclear energy program. This dissertation is a literature review with
qualitative data and descriptive approach, using a qualitative approach is an
understanding of the research process and is based on a methodology that
investigates social phenomena and human issues. In this approach, researchers
created a complex picture, studying words, a detailed report of the views of
respondents, and conducted studies on the natural situation.

Entering the third millennium century, especially the beginning of 2000
through 2011, when we observe and examine the Chinese State politics espoused
today has become the world's economic giants including its foreign relations with
Middle Eastern countries primarily Iran, in an effort to seize hegemony economy
in the Middle East. There are three reasons why PR. Tiongkok supports to Iranian
nuclear energy programs. Both of thems are revolutionary republics; regional
powers; and US enemies.
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